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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Permainan tonnis merupakan olahraga yang bisa dibilang baru di masyarakat Demak, permainan tonnis 
memiliki nilai praktis, ekonomis atau murah dan memberikan kesenangan, sehingga dapat diterima baik oleh 
masyarakat. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana minat masyarakat 
terhadap permainan tonnis di kabupaten demak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar minat masyarakat terhadap permainan tonnis di Kabupaten Demak. Variabel dalam 
penelitian ini adalah minat masyarakat terhadap permainan tonnis di Kabupaten Demak. Untuk menguji 
validitas menggunakan rumus product moment dan uji reliabilitasnya menggunakan rumus alpha. Analisis 
data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 
masyarakat terhadap permainan tonnis di Kabupaten Demak termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu 
132 responden (48.88%), 93 responden (34.44%) termasuk dalam kriteria tinggi, 34 responden (12.59%) 
termasuk dalam kriteria sedang dan 11 responden (4.074%) termasuk dalam kategori rendah. Kesimpulan 
berdasarkan dari hasil penelitian adalah bahwa rata-rata minat masyarakat terhadap permaian tonnis di 
Kabupaten Demak termasuk dalam kategori sangat tinggi. Saran dari penulis antara lain untuk lembaga 
Unnes hendaknya lebih gencar melakukan sosialisasi tentang permainan tonnis terutama di desa yang sama 
sekali belum mengenal permainan tonnis agar minat masyarakat di Kabupaten Demak terhadap permainan 
tonnis lebih meningkat lagi sehingga tonnis dapat berkembang lebih pesat lagi. 

 
Abstract 
___________________________________________________________________ 
Tonnis game is practically a new sport in the community Demak, the game has a value tonnis practical, 
economical or cheap and give pleasure, so it can be received well by the public. Issues raised in this study is how 
the public interest in the game tonnis in Demak. The purpose of this study is to determine how much public 
interest in the game tonnis in Demak. Variable in this study is the public interest in the game tonnis in Demak. 
To test the validity of using the product moment formula and alpha reliability test using the formula. Data 
analysis in this research is descriptive data analysis. The results showed that the public interest in the game 
tonnis in Demak included in the category is as high as 132 respondents (48.88%), 93 respondents (34.44%) 
included in the high criteria, 34 respondents (12.59%) were included in the criteria, and 11 respondents 
(4,074%) included in the low category. Conclusions based on the results of the study is that the average public 
interest in playing on tonnis in Demak included in the very high category. Advice from the author of, among 
others, for Unnes institutions should be heavily socialized tonnis game, especially in the village knew nothing 
about the game tonnis that public interest in the game tonnis Demak increase even more so tonnis can grow 
more rapidly again. 
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PENDAHULUAN 
 
Sebagai bagian dari masyarakat, olahraga 

pada umumnya mencerminkan nilai-nilai yang 
menjadi rujukan masyarakat. Dalam 
kenyataannya, olahraga merupakan sebuah 
kehidupan yang dikemas kompak, dan dalam 
kesempatan itu seseorang belajar tentang nilai 
kebudayaan.Karena alasan itulah maka banyak 
orang percaya bahwa olahraga itu merupakan 
wahana untuk membina dan sekaligus 
membentuk watak. (Rusli Lutan dan 
Sumardianta, 2002:vi) 

Dewasa ini jutaan manusia sering terlibat 
dalam kegiatan olahraga kompetitif atau 
kegiatan olahraga lainnya. Hanya terbilang 
sedikit masyarakat yang terjun ke olahraga 
professional. Namun masyarakat lebih suka 
menjadi penikmat atau penonton olahraga 
professional tersebut. Bahkan di negara-negara 
yang sudah maju, jutaan penonton olahraga 
professional setiap minggunya berduyun-duyun 
mendatangi tempat-tempat pertandingan 
dimana olahraga professional itu 
diselenggarakan. Bahkan olahraga selanjutnya 
menjadi fenomena budaya yang penting dalam 
kehidupan masyarakat dewasa ini. 

Bermain dalam kehidupan manusia 
sudah menjadi bagian hidup yang terkadang 
sulit atau tidak bisa dilupakan atau ditinggalkan 
oleh pelakunya. Bahkan, kegiatan bermain oleh 
banyak orang sudah dianggap menjadi salah 
satu kebutuhan hidup, karena tidak hanya bagi 
anak-anak, tetapi orang dewasa dan orang 
tuapun merasa membutuhkan situasi dan 
aktivitas bermain dalam kehidupannya. Mereka 
merasa mendapatkan kesenangan atau kepuasan 
setelah melakukan kegiatan bermain, dapat 
menghilangkan kepenatan karena tugas-tugas 
dan pekerjaan, dan tidak sedikit yang 
merasakan mendapatkan kembali kesegaran 
jiwa dan raga. 

Jenis olahraga permainan lebih diminati 
dikalangan masyarakat, banyak orang yang 
melakukan aktifitas olahraga yang sifatnya 
permainan. Faktor kesenangan dan kepuasan 
menjadi alasan mereka memilih olahraga 
permainan. Bulutangkis dan Tenis, sebagai 

cabang olahraga permainan  yang sudah 
popular dimasyarakat memberikan ide dasar 
untuk menciptakan dan memodifikasi kedua 
jenis olahraga ini dalam bentuk permainan lain 
yaitu Tonnis, Tonnis merupakan permainan 
yang memadukan unsur badminton dan tenis 
dan dimainkan dalam lapangan seukuran 
bulutangkis dan teknik bermain seperti tenis, 
sangat tepat untuk dikembangkan. Dalam 
permainan tonnis dibutuhkan aspek nilai yang 
menjadi komponen pengembangan pribadi 
individu, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 
Disisi lain tonnis memiliki nilai praktis, 
ekonomis atau murah dan memberikan 
kesenangan dan kepuasan bagi semua tingkat 
yang memainkannya. (Tri Nurharsono dan Sri 
Haryono, 2006:iii) 

Tonis merupakan salah satu olahraga 
yang terbilang baru di masyarakat umum, 
banyak masyarakat yang belum mengenal 
tentang permainan tonnis, masyarakat lebih 
memilih sepak bola yang sudah mendunia. 
Padahal tonnis tidak kalah menyenangkan 
dengan olahraga yang sudah populer lainnya, 
karena tonnis memiliki nilai praktis, ekonomis 
atau murah, menyehatkan dan tentunya 
menyenangkan jika dimainkan. Untuk 
mengatasi hal tersebut maka permainan tonnis 
harus lebih disosialisasikan di masyarakat agar 
masyarakat lebih meminati permainan tonnis.
  

Salah satu faktor yang menentukan 
terlaksananya permainan Tonnis di suatu 
daerah adalah keikutsertaan masyarakat atau 
warga di daerah tersebut. Hal ini jelas karena 
masyarakatlah yang menjadi subjek dalam 
kegiatan yang dilaksanakan didaerah tersebut. 
Kesediaan masyarakat dalam mengikuti suatu 
kegiatan olahraga adalah tergantung dengan 
pemilihan waktu yang tepat dan minat 
masyarakat tersebut tentunya. Suatu kegiatan 
akan terlaksana dengan baik apabila terdapat 
minat yang cukup pada masyarakat atau 
sebagian besar masyarakat berminat untuk 
melakukan kegitan tersebut. Untuk 
mewujudkan suatu aktivitas olahraga  perlu 
adanya minat karena dengan adanya minat 
akan menimbulkan rasa tertarik dan senang 
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untuk melakukan aktivitas olahraga terutama 
Tonnis. Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “ Survei Minat 
Masyarakat Terhadap Permainan Tonnis Di 
Kabupaten Demak ”. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 

Demak dengan menggunakan desain penelitian 
survei yang artinya penelitian untuk 
menggambarkan kondisi lapangan yang 
sebenarnya, yaitu menggambarkan suatu 
keadaan tentang minat masyarakat terhadap 
permainan tonnis di Kabupaten Demak. 
Variable dalam penelitian ini adalah minat 
masayarakat terhadap permainan tonnis di 
Kabupaten Demak. Terhadap permainan tonnis 
yang meliputi sikap, keinginan atau 
ketertarikan, ketekunan, motivasi dan sarana 
prasarana. Dalam penelitian ini populasinya 
adalah masyarakat di Kabupaten Demak. 
Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat 
di 9 kecamatan dari 14 kecamatan yang ada di 
Kabupaten Demak. Sementara  teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
purposif yaitu pemilihan menggunakan sampel 
secara bertujuan. 

 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui minat masyarakat terhadap 
permainan tonnis di Kabupaten Demak, yang 
dilakukan kepada 270 responden yang mewakili 
masyarakat di Kabupaten Demak. Angket 
minat masyarakat  terhadap permainan  tonnis 
secara keseluruhan tercakup dalam 30 item 
pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
disebar kepada 270 orang terhadap minat 
masyarakat terhadap permainan tonnis 
diperoleh hasil bahwa 132 responden (48.88%) 
termasuk dalam kriteria sangat tinggi,93 
responden (34.44%) termasuk dalam kriteria 
tinggi, 34 responden (12.59%) termasuk dalam 
kriteria sedang dan 11 responden (4.074%) 
termasuk dalam kriteria rendah. 

Untuk lebih jelasnya, hasil analisis 
deskriptif responden minat masyarakat terhadap 
permainan tonnis di Kabupaten Demak tampak 
seperti gambar sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Analisis Deskriptif Per-Responden Minat Masyarakat Terhadap Permainan Tonnis di 
Kabupaten Demak. 
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Dari tabel dan grafik diatas terlihat 
bahwa minat responden terhadap permainan 
tonnis adalah 132responden (48.88%) termasuk 
dalam kriteria sangat tinggi,93 responden 
(34.44%) termasuk dalam kriteria tinggi, 34 
responden (12.59%) termasuk dalam kriteria 
sedang dan 11 responden (4.074%) termasuk 
dalam kriteria rendah. 

Sangat tingginya minat misyarakat 
terhadap permainan tonnis disebabkan karena 
sebagian besar masyarakat Kabupaten Demak 
sudah mengenal atau mengetahui tentang 

permainan tonnisditambah dengan tonnis yang 
merupakan permainan yang mudah, murah, 
meriah dan menyehatkan sehingga motivasi dan 
keinginan untuk mempelajari dan bermaian 
permainan tonnis juga sangat tinggi, ditambah 
dengan sarana dan prasaranan yang lumayan 
memadai sehingga masyarakat semakin berminat 
untuk melakukan permainan tonnis. 

Hasil  menunjukkan minat masyarakat 
terhadap permainan tonnis di Kabupaten Demak 
dalam kategori sangat tinggi yang ditunjukkan 
per aspek dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Kategori 
Sikap Keinginan Ketekunan Motivasi Sarpras 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Sangat 

Tinggi 
191 70.74% 210 77.78% 121 44.81% 62 22.96% 48 17.78% 

Tinggi 0 0 16 5.92% 51 18.89% 149 55.18% 115 42.59% 

Sedang 61 22.59% 29 10.74% 69 25.56% 42 15.56% 54 20% 

Rendah 18 6.67% 15 5.56% 29 10.74% 17 6.29% 53 19.63% 

Kategori Minat Masyarakat Terhadap Permainan Tonnis Di Kabupaten Demak 

 

SIMPULAN 

Dari jumlah keseluruhan sampel penelitian yang 
berjumlah 270 masyarakat, terdapat kriteria 
sebagai berikut : 

1. Kriteria sangat tinggi sejumlah 132 
masyarakat dengan persentase 48.88 % 

2. Kriteria tinggi sejumlah 93 masyarakat 
dengan persentase 34.44 %  

3. Kriteria sedang sejumlah 34 masyarakat 
dengan persentase 12.59 %  

4. Kriteria rendah sejumlah 11 masyarakat 
dengan persentase 4.074 % 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil 
penelitian, maka dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 

1. Agar minat masyarakat di Kabupaten 
Demak terhadap permainan tonnis 
lebih meningkat lagi maka lembaga 
Unnes hendaknya lebih gencar 
melakukan sosialisasi terutama di 
desa yang sama sekali belum 
mengenal permainan tonnis. 

2. Kepada lembaga unnes agar lebih 
sering mengadakan kejuaraan-
kejuaraan  tonnis sehingga 
masyarakat termotivasi untuk lebih 
mengenal tentang tonnis. 
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